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Abstrak

Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman guru terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka
(IKM), khususnya dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5),
hal tersebut diperoleh berdasarkan proses identifikasi dan Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan
kelompok kepala sekolah di Korwil Kecamatan Kuningan. Sehingga pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pendampingan kepada guru-guru Korwil Kecamatan Kuningan dalam memahami dan menyusun modul Projek
Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode Diklat selama 3 hari. Peserta pengabdian
adalah guru kelas 2 dan kelas 5 pada jenjang Sekolah Dasar tahun ajaran 2023/2024 yang akan menggunakan
Kurikulum Merdeka. Pengabdian ini dilaksanakan melalui empat tahapan yaitu: 1) indentifikasi masalah, 2)
Focus Group Discussion (FGD), 3) pelatihan, tugas mandiri, evaluasi. Bentuk luaran dari pengabdian ini berupa
modul P5 sebagai rancangan kegiatan kokurikuler. Hasil pengabdian menunjukan guru sebagian besar
memahami tahapan penyusunan modul P5 dan dalam kelompoknya guru dapat menyusun modul P5.

Kata kunci - Pendampingan, Penyusunan, Modul, Projek, Pelajar Pancasila

Abstract

This service is motivated by the teacher's lack of understanding regarding the Implementation of the Independent
Curriculum (IKM), especially in planning and implementing the activities of the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5), this was obtained based on the identification process and Focus Group Discussion
(FGD) carried out by a group of school principals in Korwil Kuningan District. So this service aims to provide
assistance to Kuningan District Regional Coordinator teachers in understanding and compiling the Pancasila
Student Profile Project module. Community service activities are carried out using the training method for 3
days. Service participants are grade 2 and grade 5 teachers at the elementary school level who in the 2023/2024
school year will use the Merdeka Curriculum. This service is carried out through four stages, namely: 1) problem
identification, 2) Focus Group Discussion (FGD), 3) training, independent assignments, evaluation. The output
of this service is in the form of a P5 module as a design for co-curricular activities. The results of the service show
that most teachers understand the stages of compiling the P5 module and in their groups the teachers can compose
the P5 module.

Keywords - Mentoring, Preparation, Module, Project, Pancasila Student
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PENDAHULUAN

Saat ini dalam lingkup pendidikan sedang ramai dengan isu Implementasi Kurikulum
Merdeka (IKM) di semua jenjang. Kurikulum Merdeka secara resmi diluncurkan pada tanggal 11
Febaruari 2022 melalui kanal Youtube resmi Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan
Teknologi yaitu KEMDIKBUD RI yang disiarkan secara langsung adalah serangkaian kebijakan
Merdeka Belajar episode pada ke lima belas.

IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka) bukan merupakan kebijakan paksaan melainkan
kebijakan pilihan (Nurhasanah et al., 2022). Sekolah dapat memilih IKM sesuai dengan kondisi sekolah
masing-masing. Pilihannya terdiri dari tiga yaitu IKM Mandiri Belajar, Mandiri Berubah, dan Mandiri
Berbagi (Satuan & Kajian, 2022). Pilihan Mandiri Belajar; Satuan pendidikan menggunakan Struktur
Kurikulum 2013 dalam mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan beberapa
prinsip Kurikulum Merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen, yang artinya
pemerintah memberikan kebebasan kepada satuan pendidikan saat menerapkan Kurikulum Merdeka
yakni dengan memilih beberapa bagian dan prinsip Kurikulum Merdeka tanpa mengganti kurikulum
satuan pendidikan yang sedang diterapkan pada satuan pendidikan. Mandiri Berubah; Satuan
Pendidikan menggunakan Struktur Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan kurikulum satuan
pendidikannya dan menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dalam melaksanakan
pembelajaran dan asesmen, dalam option ini pemerintah memberikan keleluasaan kepada satuan
pendidikan saat menerapkan Kurikulum serta menyiapkan pula perangkat ajar yang sudah disediakan
pada Platfrom Merdeka Mengajar jika dirasa satuan pendidikan belum mampu menyusun perangkat
ajarnya. Sedangkan pilihan Mandiri Berbagi; Satuan Pendidikan menggunakan struktur Kurikulum
Merdeka dalam mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen, dengan komitmen untuk
membagikan praktik-praktik baiknya kepada satuan pendidikan lain akan memberikan keleluasaan
kepada satuan pendidikan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dengan mengembangkan sendiri
berbagai perangkat ajar.

Harapan besar pemerintah saat memberikan berberapa pilihan kepada satuan pendidikan ini
adalah agar satuan pendidikan dapat mengembangkan kualitas pembelajaran sesuai dengan kondisi
kontekstual sekolah, serta tidak menjadi beban karena sekolah dapat melaksanakan kegiatan sesuai
hasil identifikasi kebutuhan masing-masing sekolah. Namun yang terjadi tidak demikian, beberapa
kepala sekolah menyampaikan sangat kesulitan untuk melaksanaan IKM dan menyatakan tidak
memiliki sumber informasi yang tepat sebagai pedoman/rujukan pelaksanaan IKM. Meskipun
pemerintah meluncurkan Platform Merdeka Mengajar, namum keterampilan guru menggunakan
perangkat berbasis IT sangat rendah. (Sennen, 2017) menyampaikan bahwa kompetensi guru masih
rendah meskipun sudah memiliki sertifikat pendidik, namun masih banyak guru yang kurang dalam
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.

Begitu pula dengan kondisi guru-guru sekolah dasar di korwil kec Kuningan yang mayoritas
sudah PNS dan mendapakan sertifikat pendidik. Kondisinya rata-rata guru menjelang pensiun.
Sehingga guru memerlukan informasi yang bersifat langsung. Tantangan lain terhadap kondisi
tersebut adalah tuntutan output pendidikan yang relevan dengan zaman di era 4.0 (Abdullah, 2020).
Guru perlu merubah mainset pembelajaran yakni untuk meningkatkan 4 kemampuan siswa yang
sangat dibutuhkan dalam menyongsong perkembangan zaman yang dikenal dengan sebutan 4C.
Keterampilan 4C tersebut yaitu keterampilan Critical Thinking, Communication, Creative Thinking,
dan Collaboration. Sumber daya manusia harus memiliki setidaknya 4 kompetensi guna
mempersiapkan peserta didik agar mampu bersaing dalam dunia kerja yang serba berbasis teknologi.

Melalui Kurikulum Merdeka pemerintah mendorong perubahan paragdigma pembelajaran
sesuai dengan tuntunan zaman, dalam Kurikulum Merdeka siswa tidak hanya dibentuk menjadi
cerdas. Namun, juga berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila atau yang disebut sebagai wujud
Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila menjadikan pelajar Indonesia menjadi pelajar sepanjang
hayat yang memiliki kompetensi tinggi, berkarakter, serta berperilaku sesuai dengan Pancasila.
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Menurut (Irawati et al., 2022) ada 6 Profil Pelajar Pancasila yang harus diwujudkan oleh
generasi Indonesia. 1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 2)
Berkebinekaan Global 3) Gotong Royong 4) Bernalar Kritis 5) Mandiri 6) Kreatif. Ke-6 dimensi ini dapat
dibentuk dalam empat metode atau cara (Kahfi, 2022), yaitu; 1) Pembelajaran Intrakurikuler atau di
dalam kelas. Pelajar Pancasila dapat diwujudkan melalui kegiatan intrakurikuler atau kegiatan utama
di sekolah (kelas) menggunakan alokasi waktu yang sudah ditentukan dalam struktur program. Dalam
hal ini, guru sangat berperan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran intrakurikuler yang bermakna
dan memberikan dampak baik pada pengetahuan serta karakteristik siswa. Contoh kegiatan
intrakurikuler ini adalah kegiatan pembelajaran dalam kelas, piket membersihkan kelas, wawasan
kebangsaan, kegiatan peribadatan upacara hari Senin serta peringatan hari besar nasional, dan lain-
lain. 2) Kegiatan Ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri merupakan kegiatan nonformal
yang ada di luar jam sekolah dengan tujuan mengembangkan nilai tertentu, memperluas pengetahuan
siswa serta menerapkan lebih lanjut apa yang sudah dipelajari (Adinda Trivirdha et al., 2022). Kegiatan
ekstrakurikuler biasanya dilakukan secara berkelompok, tetapi ada juga yang individual. Dalam hal
ini siswa bisa memilih kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Kegiatan
ekstrakurikuler juga dikembangkan sesuai dengan kondisi dan budaya lingkungan sekitar sekolah
(Awaludin et al., 2021). Sekolah dan guru harus berperan besar untuk memberikan dukungan kegiatan
ekstrakurikuler yang baik untuk siswa. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu cara untuk
mendukung perwujudan Profil Pelajar Pancasila di sekolah. Alasannya, setiap kegiatan ekstrakurikuler
pasti mengandung nilai-nilai karakter dan Pancasila. 3) Budaya Sekolah. Budaya sekolah sendiri
dibentuk sesuai dengan unsur pengetahuan, kepercayaan, nilai dan organisasi (Sukadari, 2020). Untuk
membentuk budaya sekolah, sekolah perlu menanamkan nilai yang baik seperti nilai semangat dan
akhlak. 4) Projek Profil Pelajar Pancasila. Pelaksanaan kegiatan projek dilakukan terpisah dari kegiatan
intrakulikuler (Hamzah et al., 2022), projek merupakan kegiatan interdisiplin ilmu. Meskipun alokasi
waktu kegiatan projek 20-30% diambil dari alokasi waktu intakulikuler, namun tujuan projek ini tidak
berhubungan dengan tujuan mata pelajaran.

Selain Guru PNS, ada beberapa guru honorer yang memiliki integritas kerja yang bagus dan
berpotensi untuk mengembangkan kompetensinya serta menjadi teman berbagi di Korwil Kecamatan
Kuningan. Oleh sebab itu, pengabdian ini dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian tim terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di era 4.0 yaitu sebagai bentuk dukungan terhadap pendidikan
untuk mensukseskan Kurikulum Merdeka.

METODE

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka tim pengabdian melakukan FGD (Focus Group
Discussion) dengan Ketua Kelompok Kerja Guru Korwil Kecamatan Kuningan untuk menentukan
solusi yang dapat diambil guna menanggulangi permasalahan tersebut. Beberapa pertimbangan dan
kemungkinan usulan solusi yang di diskusikan adalah sebagai berikut: 1) Mengubah option
Impementasi Kurikulum Merdeka dari option mandiri berubah menjadi mandiri belajar. Solusi ini
hampir tidak mungkin dilaksanakan, karena kebijakan untuk mengubah kembali option tersebut
bergantung pada kebijakan pemerintah pusat. Dan sampai saat ini kebijakan tersebut belum ada. 2)
Untuk meningkatkan informasi yang diperoleh guru mengenai kurikulum merdeka, sekolah bisa
memaksimalkan platform merdeka mengajar serta menyediakan jaringan wifi atau memberikan
fasilitas kuota kepada guru. Hal ini sangat effektif jika guru secara konsisten mengimplementasikan
serta berkolaborasi dengan guru lain. 3) Dalam melengkapi sarana dan prasarana sekolah khususnya
di Sekolah Dasar sangat bergantung kepada dana BOS yang dimiliki, serta untuk pengadaan
kebutuhan tersebut memerlukan perizinan dari pemerintah daerah/dinas setempat. Hal ini
memungkinkan namun perlu waktu yang cukup lama. 4) Seperti yang sudah disampaikan
sebelummya bahwa dampak rendahnya pemahaman guru disebabkan beberapa permasalahan
sebelumnya. Sehingga untuk meningkatkan pemahaman guru tersebut dengan menyelesaikan
permasalahan sebelumnya. Atau sekolah dapat bekerja sama dengan pihak ketiga untuk mengadakan
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pelatihan, pendampigan, seminar atau workshop. Berdasarkan beberapa solusi di atas maka solusi
yang paling memungkinkan untuk dilaksanakan dengan mitra adalah point keempat. Tim pengabdian
berkomitmen untuk melakukan pendampingan kepada kelompok guru dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka khususnya menyusun modul projek profil pelajar pancasila sebagai upaya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dari uraian permasalahan di atas, maka tim pengabdian beserta mitra memilih pendampingan
sebagai solusi yang akan dilakukan kepada Kelompok Kerja Guru Korwil Kecamatan Kuningan.
Kegiatan pendampingan ini melibatkan fasilitator sekolah penggerak dari kemendikbudristek yang
merupakan seorang expert dalam pengembangan perangkat ajar kurikulum merdeka. Untuk
melaksanakan pendampingan ini, tim menyusun beberapa tahapan diantaranya: 1) Indentifikasi
masalah. Identifikasi masalah dilakukan dengan survei lapangan ke lokasi mitra. Survei ini dilakukan
agar tim pengabdian dapat menganalisis kebutuhan mitra yaitu melalui kegiatan wawancara dengan
kepala sekolah dan guru. 2) FGD (Focus Group Discussion). FGD dilakukan untuk mendiskusikan
solusi-solusi yang tim pengabdian usulkan kepada mitra, serta kesiapan mitra dalam melaksanakan
usulan solusi tersebut.

Identifikasi Masalah Mitra serta FGD (Focus Group Discussion) Solusi Permasalahan

3) Diklat. Diklat merupakan tahap peningkatan pemahaman guru tentang kurikulum merdeka
dan penyusunan modul projeknya. Pemateri kegiatan workshop adalah fasilitator sekolah penggerak
yang dihadirkan oleh tim pengabdian. 4) Tugas Mandiri. Pada tahap ini guru sebagai peserta diberikan
tugas membuat modul projek yang sudah disesuaikan dengan alur profil pelajar pancasila di
kurikulum merdeka, sebagai bentuk output dari kegiatan workshop. 5) Evaluasi. Tahap ini merupakan
tahap refleksi terhadap kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh tim Universitas Kuningan
terhadap mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil diklat merancang modul Projek Profil Pelajar Pancasila ini di Korwil Kecamatan
Kuningan, menunjukkan bahwa sebelumnya guru belum pernah mendapatkan informasi dan
pelatihan tentang bagaimana menyusun modul projek sehingga pada pertemuan awal masih
mengalami kesulitan dalam memahami tahapan pembuatan modul projek yang diajarkan. Namun
pada pertemuan selanjutnya peserta/guru mulai terbiasa dengan tahapan tersebut. Adapun tahapan
dari pembuatan diantaranya:
1. Presentasi Materi Modul Projek Profil Pelajaran Pancasila
Hari pertama pelatihan dilaksanakan pada 1 Agustus 2023 pelatihan merancang modul Projek
Profil Pelajar Pancasila bagi guru di Korwil Kecamatan Kuningan melalui IKM (Implementasi
Kurikulum Merdeka). Kegiatan hari pertama yaitu menyampaikan materi kepada seluruh
peserta/guru. Setelah melakukan pretest, ternyata pengetahuan peserta/guru terhadap modul
projek masih sangat minim. Materi pertama yang disampaikan oleh pemateri adalah memahami
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Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Selanjutnya menjelaskan bahwa Profil Pelajar Pancasila
dirancang untuk menjawab satu pertanyaan besar, yaitu peserta didik dengan profil (kompetensi)
seperti apa yang ingin dihasilkan oleh system pendidikan Indonesia. Berikut adalah sebagain materi
yang disampaikan Fasilitator.
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PROJEK PENGUATAN o
3 elaj
§ Pancasil ila
é x
T DISAMPAIKAN PADA DIKLAT Ik 2023
[ e R Let‘sgoﬁ
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Pancasila R a8

Pancasila

| — | Disekolah

Alur Tahapan Pengembangan Aktifitas Projek
Komponen Modul Projek Penguatan profil Pelajar Pancasila

ProfiModul | «

Tojuan | +

Aavitas | o

Gambar 2.
Materi Diklat

Kegiatan selanjutnya diselangi dengan diskusi, dimana pemateri menjelaskan bahwa
kompetensi Profil Pelajar Pancasila memperhatikan faktor internal yang berkaitan dengan jati diri,
ideology, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta faktor eksternal yang berkaitan dengan konteks
kehidupan dan tantangan bangsa Indonesia di Abad ke-21 yang sedang menghadapi masa revolusi
industry 4.0. Kegiatan hari pertama dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3.
Diskusi Kelompok
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2. Pendampingan Penyusunan Modul Projek Profil Pelajar Pancasila
Hari kedua, tim IKM menjelaskan langkah yang digunakan oleh guru dalam menyusun
modul serta mengajak para peserta/guru untuk mencoba menyusun modul Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Tim IKM menjelaskan beberapa komponen yang perlu dituliskan oleh guru
dalam modul tersebut, diantaranya:
o Profil Modul Projek / Deskripsi singkat tentang projek
Pada bagian ini guru dapat menjelaskan latar belakang projek, tema projek, tujuan projek,
lamanya waktu projek (untuk waktu biasanya ditentukan mengacu pada JP di dalam struktur
kurikulum), serta lainnya yang menggambarkan secara singkat projek yang akan dilaksanakan.
e Dimensi dan sub elemen dari Profil Pelajar Pancasila yang berkaitan
Pada bagian ini guru menuliskan target profil pelajar pancasila yang menjadi sasaran, guru
dapat menuliskan secara lengkap sampai deskripsi alur perkembangan profil dalam fase
sasaran.

Tabel 1. Alur Perkembangan Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia

Di Akhir Fase A (Kelas | Di Akhir Fase B (Kelas Di Akhir Fase D
1-11, usia 6-8 tahun) W11V, usia 8-10 tahun) (Kelas VIl-IX, usia
13-15 tahun)

Elemen akhlak beragama

Mengenal dan Mengenal adanya Mengenal sifat-sifat Memahani sifat-sifat  Memahami berbagai Memahami kehadiran  Menerapkan

Mencintai Tuhan Yang  Tuhan YangMaha Esa  utama Tuhan Yang Tuhan utama lainnya | kuaitas atau sifat-sifat | Tuhan dalam pemahamannya
Maha Esa melalui sifat-sifat-Nya  MahaEsabahwaDia  danmengaitkansifat-  Tuhan Yang Maha kehidupan sehari-hari tentang kualitas atau
adalah Sang Pencipta  sifat tersebut dengan  Esa yang diutarakan serta mengaitkan sifat-sifat Tuhan dalam
yang Maha Pengasih  konsep dirinya dan dalarn kitab suci pemahamannya ritual ibadahnya baik
danMahaPenyayang  ciptaan-Nya agama masing-masing  tentangkuaitasatau ibadah yang bersifat
dan mengenali dan menghubungkan  sifat-sifat Tuhan personal mavpun
kebaikan dirinya kuaktas-kualtas positif ~ dengan konsepperan  sosial
sebagai cerminan sifat Tuhan dengan sikap manusia di bum
Tuhan pribadinya, serta sebagai makhiuk Tuhan
meyakini firan Tuhan  yang bertanggung
sebagai kebenaran jawab.
Pemahaman Agama/  Mengenal simbol- Mengenal unsur- Mengenal unsur- Memahami unsur- Memahami makna Memahami struktur
Kepercayaan simbol dan ekspresi unsur utama agama/ | unsur utama agamay unsur utama agama) dan fungsi, unsur- organisasi, unsur-
keagamaan yang kepercayaan (ajaran, kepercayaan (simbol-  kepercayaan, dan unsur utama agama/ | unsur utama agama /
konkret fitual keagamaan, kitab  simbol keagamaan mengenali peran kepercayaan dalam kepercayaan dalam
suci, dan orang suci dan sejarah agama/ agamal/kepercayaan konteks Indonesia, konteks Indonesia,
utusan Tuhan YME). kepercayaan) dalam kehidupan serta  membaca kitab suci memahami kontribusi
memahami ajaran serta memahami ajaran  agama/kepercayaan
moral agama. agama/ kepercayaan terhadap peradaban
terkait hubungan dunia

sesama manusia dan
alam semesta

Gambar 4.
Contoh Alur Perkembangan Profil Pelajar Pancasila

e Alur kegiatan projek
Pada bagian alur, guru dapat merancang kegiatan/aktivitas projek selama kurun waktu yang
ditentukan dalam JP dengan memilih pola yang disarankan kemendikbudristek dikti:

MERUMUSKAN TUJUAN TINDAK LANJUT

— e Bagaimana aku bisa  gagaimana aku
la 3. Aksi Apa yang torjadi? Oh, tornyata itu yan B Bapebuand s Bagaimana supaya
m = m m payg hendak dicapai ® " monjdi bagan dar Diss e

do ini
i solusi? /di "
Mengenali dan Menggali Merumuskan  Menggenapi Menyusun langkah - Mompersiapkan . Mondafinisikan ’“,:,:;“"""y‘,'," menjadi lobih baik
membangun kesadaran  permasalahan di peranyang  proses strategis. observasi tujuan dar temuan. « Melontarkan - Menggenapi + Membagi
peserta didik terhadap lingkungan sekitar dapat dengan berbagi + Monganal dan - Membuat kerangka pengetahua
toma dan topik yang ~ ¥anQ dilakukan karys meacakall konteks. mengembang n
i i n persoalannya kan gagasan »
sedang dipelajari :’;‘;;‘s"i?" toplk Al ) ieases (mencersp) - Mombuat Mominia
aksi nyata « Mencari i
¥ dinrelickel e alternatit solusi. + Mengemban
gkan Ide
i lebih (anjut
dongan tujuan.  garj
b masukan
purwarupa

Mengenali dan Menggali Mewujudkan stk s
membangun permasalahan di pelajaran yang berbagi karya
kesadaran peserta lingkungan sekitar ka dapat

siig terkait.dangan mereka dapa serta melakukan
didik terhadap yang 9 melalui aksi nyata. evaluasi dan
tema dan topik topik pembahasan. . refleksi.
yang sedang
dipelajari

Gambar 5.
Pola Alur Tapapan Pengembangan Aktivitas Projek
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Berikut salah satu contoh aktivitas projek secara singkat:

Contoh alur aktivitas dan asesmen projek SMP CONTOH 1

Modul Projek Fase D Asesmen Formatif Awal. Dilakukan sebelum projek dimulai untuk mengukur kompetensi awal peserta didik yang dipakai untuk
Tema: Gaya Hidup i i alur dan kegiatan projek, dan penentuan perkembangan sub-elemen antarfase
Estketanitan Tahap i dan kesadaran peserta didik terhadap isu pengelolaan sampah dan implikasinya
Topik: Sampahku, terhadap perubahan iklim
Tanggungjawabku
Total waktu: 57 JP 1. 2, 3. 4. 5.
Perkeizalar:’: Peﬁbal}a: Eksplorasi Isu Refleksi awal K-:(niungan kepTe:All Diskusi Kritis
im dan Masalal omunitas Peduli Masalah Sampah
Dimensi Profil Pelajar P Pengelolaan Sampah Sampah
« Beriman dan bertaki 3
Tuhan Yang Maha Tahap isasi. isasi masalah di li terdekat
* Gotong royong
e Bemalar kritis 6. 7. 8. 9.
Pengumpulan, TrashTalk:  Pengorganisasian Data Asesmen Formatif
Pengorganisasian, dan Sampah di sekolahku SecaraMandiri  Presentasi: Sampah di
Penyajian Data sekolahku
Sub-elemen yang disasar Tahap aksi. bersama-sama mewujudkan pelajaran yang mereka dapat melalui aksi nyata
« Memahami Keterhubungan
Ekosistem Bumi 10. 11 12. 13. 14.
o Menisga Lingkingan Alam Poster Aksi Nyata Poster Aksi Nyata Poster Aksi Nyata Poster Aksi Nyata Asesmen Formatif
Sayangi Sekolahku: Sayangi Sekolahku: Sayangi Sekolahku: Sayangi Sekolahku:
Sekitar % 7 Simulasi Pameran
Eksplorasi program Peranku dan Solusiku Menentukan Membuat Poster Poster Aksl Nyata
S pengelolaan sampah Karakteristik Poster i
« Koordinasi Sosial yang ada yang Baik Sayangi Sekolahku
«  Mengajukan pertanyaan
« Mengidentifikasi, Tahap Refleksi dan Tindak Lanjut. Menggenapi proses dengan berbagi karya, evaluasi dan refleksi, serta menyusun langkah
mengklarifikasi, dan mengolah strategis
informasi dan gagasan = - 7
Asesmen Sumatif Asesmen Sumatif Mari Beraksi Sambil
Pameran Poster Aksi Evaluasi Solusi Yang Refleksi
Nyata Sayangi Ditawarkan Mengelola Sampah di
Sekolahku Sekolah

Gambar 6.
Contoh Alur Aktivitas P5
(Diadopsi dari Materi Penguatan Fasilitator, Pusat Kurikulum dan Pembelajaran
BASKP, Kemendikbudristek 20 Juli 2023)
e Asesmen
Pada bagian ini guru dapat menentukan/ menyusun berbagai bentuk dan strategi asesmen yang
bervariatif yang paling tepat untuk mengukur kompetensi atau perkembangan profil
berkembang pada diri siswa. Contoh pada Gambar 6., menunjukan ada tiga kali asesmen
dilalukan yaitu Pertemuan 9 Asesmen Formatif, Pertemuan 15 dan 16 Asesmen Sumatif.
Tim IKM sangat menekankan bahwa keguatan P5 bertujuan untuk membentuk Profil Pelajar
Pancasila, bukan menghasilkan produk yang sempurna. Sehingga asesmen tidak berfkus pada
penilaian hasil/ produk yang dibuat oleh siswa.
3. Pengumpulan Modul Pojek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Pada hari ketiga, tim IKM memberikan lembar kerja berupa penugasan menyusun modul
projek yang disesuaikan dengan kondisi sekolahnya masing-masing, kemudian mengirimkannya
melalui goegle dreive tim IKM. Berikut ini adalah tampilan G-Drive pengumpulan modul projek yang
dikumpulkan peserta diklat:

& orive Q. Telusuridi Drive - @ 0 B # @wa
+ Baru Drive Saya > TUGAS DIKLAT IKM Kor... > LK_MODUL PROJEK kel... ~ = :: I}
© Prioritas Jenis ~ || Orang ~ Dimodifikasi ~ |

Aktivit:
{8 Coui Nama 4 Pemilik Terakhir diubah v Ukuran file
&% Ruang kerja
KEL 5A_MODUL PROJEK.docx 2% @ s 3Agu 2023 saya 34KB
+[@ orive Saya
[ KEL 58_MODUL PROJEK.docx 2t @ s 3Agu 2023 saya 38KB
2, Dibagikan kepada saya
© Terbaru [0 KEL5C_MODUL PROJEK.doc % @ o 3Agu 2023 saya 64KB
¥ Berbintang [ kel 5D_Modul Projek.docx 2t (- 3Agu 2023 saya 15 KB
O spam [ KEL5E_MODUL PROJEK.docx 2% © oo 3Agu 2023 saya 41KB
@ Sampah
O pagkipann [0 kel 5f MODUL PROJEK.docx 2t (- 3Agu 2023 saya 43KB
30,79 GB digunakan
[ KEL 5G_LK MODUL PROJEK.docx &% @ s 3Agu 2023 saya 39KB
[ KEL 5H_MODUL PROJEK.docx 2% @ s 3Agu 2023 saya 39KB

Gambar 7.
G-Drive Tugas Diklat
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MODUL
PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

TEMA : Bhineka Tunggal lka Latar Belakang Projek
Durasi Waktu: 126JP 1.Sering terjadinya pembulian
) 2.Saling mengejek antar teman di sekolah
Tim Penyusun oleh : Kelas 5A 3. Kurangnya memahami perbedaan

1. Desy Sundari Chitaresmi, S.Pd 4. Kuranya sikap peduli

2. Devi Miranti Sari, S.Pd

3. Yul Yulianty, S.Pd, SD Tujuan kegiatan Projek

4.Naina Madaniah Arnas, 5.Pd 1.Mempraktikan nilai perdamaian

5. Lina Kuslinawati, S.Pd M hami d hil K hambat dal intak
6 Muhamad Awaludin, 5.Pd .Mema a'rnl an menghilangkan hambatan dalam menciptakan
7. Mila Rahmawati, 5.Pd perdamaian

8. Tika Novianti, S.Pd 3.Membangun pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman

9. Ari Febriana Lestari, S.Pd 4.Menumbuhkan rasa empati

Modul Projek Fase A/8
Tema + Bhineka Tunggal Ika Temukan:
Topik : Aku Sayang Temanku Peserta didiik menyebutkan beberpa kejadian yang tidak senang disekolan
Total Waktu 126Jp Peserta didik menyebutkan salan satu teman yang pemah melanggar peraturan,
Dimensi Profil Pelajar Pancasila.:.
bertakwa kepadada
YME
reatit

Sub Elemen yang di sasar; Mengajak peserta didik menoton video anak-anak yang sering berkelahai

Aknlak Pada manusia Berdiskusi tentang hal:nal yang merugikan dari akibat melanggar peraturan.

Berdiskusi hal-hal yang harus. di lakukan siswa di kelas / disekolah

Menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinal

bercerita kejadian-kajadian yang kurang menyenangkan di sekolah.
Memahami Prilaku terhadap sesama teman
kesepakatan keias

Membuat kesepakatan kelas yang menarik

WMenempelkan kesepakatan kelas di kelas atay mading
Mensosialisasikan / mempresentasikan kesepakatan kelas ke kelas lain

Gambar 8.
Tampilan Salah Satu Modul P5 Peserta

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa (1) Pengabdian di Korwil
Kecamatan Kuningan dapat terlaksana sesuai agenda yang ditatapkan yaitu tiga hari; 2) Peserta
Pengabdian adalah guru kelas 2 dan 5; 3) Pemahaman Guru tentang prinsip pengembangan modul
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) meningkat; 3) Guru dapat menyusun modul P5 sesuai
kondisi lingkungan sekolahnya.
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